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PENGARUH EDUKASI BERBASIS MEDIAAUDIOVISUAL TERHADAP 

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG BULLYING DI SMKN 3 GARUT 

TAHUN 2026 

 

 

Oleh : Hilma Nuralawiyah. NIM. KHGC22008 

 

Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan yang masih sering terjadi di 

lingkungan sekolah dan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 

fisik, psikologis, maupun sosial remaja. Kurangnya pengetahuan mengenai bullying 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perilaku bullying masih terus terjadi. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

adalah melalui edukasi berbasis media audiovisual karena media ini mampu 

menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dipahami. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi berbasis media audiovisual terhadap 

pengetahuan remaja tentang bullying di SMKN 3 Garut. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest with control 

group design. Sampel penelitian sebanyak 64 responden yang terdiri dari 32 

kelompok intervensi dan 32 kelompok kontrol, dengan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan tentang bullying yang 

telah baku. Analisis data univariat menggunakan distribusi frekuensi, sedangkan 

analisis bivariat menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor pengetahuan pada kelompok intervensi 

meningkat dari 14,78 sebelum edukasi menjadi 18,84 setelah edukasi, dengan nilai 

p-value = 0,000 (p < 0,05). Rata-rata peningkatan (mean gain) skor pengetahuan 

pada kelompok intervensi sebesar 4,0625, sedangkan pada kelompok kontrol 

sebesar 1,0313, dengan hasil independent sample t-test p-value = 0,000 (p < 0,05). 

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi berbasis 

media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying di 

SMKN 3 Garut. 

Kata kunci  : Edukasi berbasis media audiovisual, pengetahuan, bullying, 
remaja. 

Daftar pustaka : 34 Jurnal ( 2020-2025) 
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HE EFFECT OF AUDIOVISUAL-BASED EDUCATION ON 

ADOLESCENTS' KNOWLEDGE OF BULLYING AT SMKN 3 GARUT IN 

2026 

 

 

BY : Hilma Nuralawiyah. NIM. KHGC22008 

 

 

Bullying is one of the most common forms of violence occurring in schools and can 

have negative impacts on adolescents' physical, psychological, and social well-

being. Lack of knowledge about bullying is one of the factors contributing to the 

persistence of bullying behavior. One effort to improve adolescents' knowledge is 

through audiovisual-based education, as this medium is able to deliver information 

in an engaging and easily understandable manner. This study aimed to determine 

the effect of audiovisual-based education on adolescents' knowledge of bullying at 

SMKN 3 Garut. This study employed a quasi-experimental method with a pretest-

posttest control group design. The sample consisted of 64 respondents, divided into 

32 participants in the intervention group and 32 participants in the control group, 

selected using a purposive sampling technique. Data were collected using a 

standardized bullying knowledge questionnaire. Univariate analysis was performed 

using frequency distribution, while bivariate analysis was conducted using the 

paired sample t-test and the independent sample t-test. The results showed that the 

mean knowledge score in the intervention group increased from 14.78 before the 

educational intervention to 18.84 after the intervention, with a p-value of 0.000 (p 

< 0.05). The mean gain score in the intervention group was 4.0625, whereas the 

control group showed a mean gain score of 1.0313. The independent sample t-test 

also showed a p-value of 0.000 (p < 0.05). The study concluded that audiovisual-

based education had a significant effect on improving adolescents' knowledge of 

bullying at SMKN 3 Garut. 

Keywords : Audiovisual-Based Education, Knowledge, Bullying, Adolescents. 

Bibliography : 34 Reference (2020-2025) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan pada remaja yang masih 

menjadi permasalahan serius di lingkungan sekolah. Menurut World Health 

Organization (WHO), kekerasan pada anak mencakup segala bentuk perlakuan 

yang dapat membahayakan kesehatan fisik maupun mental, termasuk perundungan 

(bullying). Bullying dapat terjadi dalam bentuk fisik, verbal, sosial, maupun melalui 

media digital (cyberbullying). Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa luka 

fisik, tetapi juga gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, penurunan 

prestasi belajar, hingga trauma berkepanjangan. Permasalahan bullying di sekolah 

juga menjadi perhatian global. UNESCO melaporkan bahwa lebih dari 30% siswa 

di dunia pernah mengalami perundungan di lingkungan sekolah (Bobby et al., 

2024). 

Indonesia mencatat jumlah kasus kekerasan di lingkungan pendidikan 

Indonesia meningkat setiap tahun sejak 2020, dengan 91 kasus pada 2020, naik 

menjadi 142 kasus pada 2021, kemudian 194 kasus pada 2022, 285 kasus pada 

2023, dan mencapai 573 kasus pada 2024, yang menunjukkan bahwa dalam lima 

tahun terakhir jumlah kejadian kekerasan di sekolah telah meningkat lebih dari 

enam kali lipat (Rini, 2025). 

Di tingkat daerah Jawa Barat termasuk salah satu provinsi dengan angka 

kasus kekerasan yang cukup tinggi sekitar 14,82% dari total kasus kekerasan 
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disatuan pendidikan nasional berasal dari jawa barat dengan total 449 kasus 

kekerasan disekolah (bullying).Dan dikota bogor terdapat 87 kasus 

bullying.(Pertiwi & Nurdiana, 2024) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap terjadinya bullying adalah 

kurangnya pengetahuan remaja mengenai bentuk, dampak, dan cara pencegahan 

bullying. Rendahnya tingkat pengetahuan menyebabkan sebagian siswa tidak 

menyadari bahwa tindakan seperti mengejek, mengucilkan, memberikan julukan 

yang merendahkan, maupun menyebarkan informasi yang dapat mempermalukan 

teman termasuk ke dalam perilaku bullying. Akibatnya, tindakan tersebut sering 

dianggap sebagai candaan atau perilaku yang wajar dalam pergaulan sehari-hari. 

Padahal, bullying dapat menimbulkan dampak negatif yang serius terhadap 

kesehatan fisik, psikologis, sosial, maupun prestasi akademik korban. Oleh karena 

itu, peningkatan pengetahuan remaja mengenai bullying menjadi salah satu upaya 

penting dalam pencegahan terjadinya perilaku bullying di lingkungan sekolah 

(Karimah et al., 2025) 

Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui pendidikan kesehatan 

dengan memanfaatkan media edukasi yang sesuai dengan karakteristik remaja. 

Pendidikan kesehatan merupakan proses pemberian informasi yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan individu dalam menjaga 

serta meningkatkan kesehatannya. Melalui pendidikan kesehatan yang efektif, 

siswa diharapkan mampu mengenali bentuk-bentuk bullying, memahami dampak 

yang ditimbulkan, serta menerapkan perilaku yang mendukung terciptanya 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari perundungan. (Bobby et al., 2024). 
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Namun, pelaksanaan edukasi mengenai bullying di lingkungan sekolah 

masih sering menghadapi kendala dalam penyampaian informasi. Metode edukasi 

konvensional seperti ceramah satu arah serta penggunaan media cetak berupa poster 

dan leaflet cenderung kurang mampu menarik perhatian siswa dan kurang 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Hal ini menyebabkan pesan yang 

disampaikan kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa Oleh karena 

itu, diperlukan media pembelajaran yang lebih interaktif dan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata. Penggunaan media audiovisual dinilai lebih 

efektif karena menggabungkan unsur suara dan gambar sehingga dapat 

meningkatkan perhatian dan pemahaman peserta didik dalam menerima materi 

(Fransiska et al., 2020) 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan adalah 

media audiovisual. Media audiovisual merupakan media pembelajaran yang 

menggabungkan unsur suara dan gambar sehingga mampu menyajikan informasi 

secara lebih menarik, nyata, dan mudah dipahami. Dalam konteks bullying, media 

audiovisual dapat menggambarkan situasi perundungan secara konkret melalui 

ilustrasi perilaku, ekspresi emosi korban, serta dampak yang ditimbulkan sehingga 

siswa dapat memahami materi tidak hanya dari aspek kognitif tetapi juga aspek 

afektif. Penggunaan media audiovisual juga dinilai mampu meningkatkan 

perhatian, daya ingat, serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.(Fransiska et al., 2020) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rafli dkk, 2025 ditemukan bahwa 

perilaku bullying masih sering terjadi dilingkungan sekolah, meskipun dalam 
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bentuk yang relative ringan seperti ejekan, pengucilan, serta tindakan fisik ringan 

antar siswa. Hasil Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pelaksanaan kelas 

edukasi dapat memberikan dampak positif terhadap perubahan sikap dan perilaku 

peserta didik. Setelah mengikuti kegiatan edukasi, siswa menunjukan peningkatan 

dalam sikap, empati, kepedulian, serta kemampuan untuk menghargai teman 

sebaya.(Rafli et al., 2025) 

Selain itu, Pengaruh Teknik Vidio Edukasi Terhadap Perilaku Bullying 

secara Verbal pada Siswa di Yayasan Peduli Anak oleh Mrdiyah. (2021) 

Menunjukan bahwa edukasi memiliki pengaruh signifikasi terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu mengenai bullying sebagai upaya pencegahan kekerasan fisik dan 

psikis pada anak sekolah dasar. Hasil Penelitian menunjukan p-value 0,000 (<0,05), 

yang berarti terdapat pengaruh edukasi terhadap pengetahuan ibu. (Mardiyah & 

Windyastuti, 2021) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru di 

SMKN 3 Garut, diketahui bahwa kasus bullying masih ditemukan dilingkungan 

sekolah, terutama dalam bentuk bullying verbal seperti mengejek, memberikan 

julukan yang tidak pantas, menghina, dan mengolok- olok teman. Selain itu 

wawancara terhadap 15 orang siswa/siswi di SMKN 3 GARUT terungkap adanya 

tindakan bullying yang dilakukan secara verbal, seperti mengejek dengan nama 

orang tua, mengganggu teman-teman yang pendiam. Sementara itu, bullying fisik 

terjadi dalam bentuk dorongan dan pukulan, sedangkan bullying sosial berlangsung 

melalui pengucilan. Hal tersebut menyebabkan siswa yang menjadi korban bullying 

tidak bersekolah selama beberapa hari dan cenderung menyendiri. Hingga saat ini, 
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mereka belum pernah mendapatkan penyuluhan atau edukasi khusus mengenai 

bullying, jadi kurangnya informasi ini berdampak pada pengetahuan yang mereka 

miliki, yang akhirnya menghalangi mereka untuk mengambil tindakan dalam 

mencegah bullying. 

Oleh sebab itu, penting untuk melakukan upaya lebih dalam memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk memperoleh informasi mengenai bullying agar 

bermanfaat dalam mencegah perilaku menyimpang yang dapat membahayakan 

nyawa mereka dan masa depan orang lain. Hal ini menjadi latar belakang bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Edukasi Berbasis 

Audiovisual Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Bullying Di SMKN 3 

GARUT.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada Pengaruh Pengaruh Edukasi Berbasis Media Audiovisual 

Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Bullying Di SMKN 3 GARUT ? 

1.3 Tujuan 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Pengaruh Edukasi Berbasis Media Audiovisual Terhadap 

Pengetahuan Remaja Tentang Bullying Terhadap Siswa-Siswi SMKN 3 GARUT 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifiki tingkat pengetahuan remaja tentang bullying sebelum 

diberikan edukasi berbasis media audiovisual 

2. Mengidentifiksi Tingkat pengetahuan remaja tentang bullying setelah 

diberikan edukasi berbasis media audiovisual 
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3. Menganalisis pengaruh edukasi berbasis media audiovisual terhadap 

pengetahuan remaja tentang bullying 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori mengenai peran edukasi anti-bullying dalam meningkatkan pemahaman 

remaja tentang bullying serta menjadi landasan untuk merancang model intervensi 

yang efektif di sekolah menengah kejuruan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi profesi keperawatan 

 

Memberikan acuan bagi perawat sekolah atau perawat komunitas 

dalam merancang program edukasi berbasis audiovisual serta meningkatkan 

kemampuan dalam mendeteksi dan menangani kasus bullying di lingkungan 

sekolah. 

2. Bagi lahan penelitian 
 

Menyediakan data empiris yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pengembangan program edukasi bullying yang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa di SMKN 3 Garut 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Menjadi referensi ilmiah untuk penelitian lanjutan terkait edukasi 

berbasis audiovisual, strategi penyampaian materi, dan pengaruhnya terhadap 

pengetahuan serta perilaku remaja 

4. Bagi responden 
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Membantu meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan kemampuan 

siswa dalam mengenali, mencegah, serta melaporkan bullying, sehingga 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aman dan kondusif. 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

2.1.1 Konsep bullying 

 

2.1.1.1 Definisi bullying 

 

bullying merupakan sebuah kata serapan dari bahasa Inggris. Bullying 

berasal dari kata bully yang artinya penggertak, orang yang mengganggu orang 

yang lemah. Beberapa istilah dalam bahasa Indonesia yang seringkali dipakai 

masyarakat untuk menggambarkan fenomena bullying adalah penindasan, 

penggencetan, perpeloncoan, pemalakan, pengucilan, atau intimidasi(Adzkiya, 

2025). Bullying adalah suatu tindakan atau perilaku yang dilakukan dengan cara 

melukai secara fisik, verbal atau emosional/ psikologis oleh seseorang atau 

kelompok yang merasa lebih kuat kepada korban yang secara fisik atau mental 

lemah berulang kali tanpa perlawanan untuk membuat korban menderita, Bullying 

yang terjadi sangat beragam, seperti bullying fisik, yaitu dengan memukul, 

memalak, menyudut rokok, bahkan parahnya ada yang melakukan kekerasan 

seksual. Bullying verbal dilakukan dengan memaki, mengancam, memfitnah, dan 

lain sebagainya. Mempermalukan di depan umum, mengucilkan, memandang 

dengan sinis, merupakan tindakan bullying mental yang cukup membahayakan 

karena tidak tertangkap mata dan telinga(Rotinsulu & Atikah, 2025) 

 

 

 

 

 

8 
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2.1.1.2 Bentuk-bentuk bullying 

 

Ada tiga kategori perilaku bullying adalah sebagai berikut (Putri Felita 

Listiani et al., 2024) 

1) Bullying fisik, merupakan bentuk bullying yang dapat dilihat secara 

kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku bullying 

dengan korbannya. Bentuk bullying fisik antara lain menampar, 

menendang, mencengkram, mengigit dan memukul. 

2) Bullying verbal, merupakan bentuk bullying yang ditangkap melalui 

pendengaran, Bentuk bullying verbal antara lain mencela, menghina, 

mengejek, menyalahkan, membentak dan memfitnah. 

3) Bullying relasional, merupakan bentuk bullying yang sering diabaikan 

oleh beberapa orang, bentuk bullying relasional yaitu dengan 

mendiamkan, mengucilkan, mencibir dengan memandang sinis dan 

memandang dengan penuh ancaman. 

4) Cyberbullying, merupakan bentuk bullying terbaru akibat 

perkembangan teknologi, internet dan media sosial. Korban terus 

menerima pesan negatif dari pelaku bullying. 

2.1.1.3 Ciri-ciri Pelaku bullying 

 

Pelaku bullying memiliki ciri-ciri diantaranya, (1). Berkelompok sesuai 

dengan strata sosial karena merasa memiliki power, (2). Cenderung terkenal 

sehingga disegani. (3). Cenderung menunjukkan perilaku kasar, berkata kasar 
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kepada teman-temannya tanpa alasan dan mengucilkan.(Hesti Andriyani1, Idham 

Irwansyah Idrus1, 2024) 

2.1.1.4 Ciri-ciri Korban bullying 

 

Tidak hanya pelaku bullying saja, korban bullying juga memiliki ciri-ciri 

diantaranya, (1). Pendiam, (2). Suka menyendiri, (3). Tidak memiliki teman di 

sekolah, (4). Penakut, tidak memiliki keberanian untuk membela diri, (5). Anak-

anak korban bullying mudah menangis ketika di bully (Auldila, 2024) 

2.1.1.5 Dampak bullying 

 

Dampak dari perilaku bullying ini bisa diperoleh oleh korban, pelaku, dan 

orang yang melihatnya. Sifat buruk yang ada pada kepribadian si pelaku akan 

semakin tumbuh. Pelaku jauh lebih agresif, merasa paling kuat, susah untuk 

menghargai orang, sering memaksakan kehendak orang lain, menjadi 

pembangkang, bahkan bisa terjerumus ke dunia narkoba. Sedangkan bagi si korban 

dampak yang akan diperoleh seperti, gangguan mental, fisik, berkurangnya 

semangat untuk melakukan kegiatan sehari-hari, performa akademis menurun, 

takut untuk bersosialisasi.Kemudian, dampak bagi yang melihat perilaku bullying 

adalah muncul rasa bersalah karena belum bisa menolong si korban, merasakan 

sakit seperti yang dirasakan korban, takut jika nantinya dia dijadikan sebagai 

korban bullying, meniru perilaku bullying tersebut.(Wahani et al., 2025) 

2.1.1.6 Faktor – faktor bullying 

 

Faktor penyebab terjadinya bullying diantaranya yaitu (Chaidar & Latifah, 

 

2024): 
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1) Keluarga, pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang 

bermasalah orang tua yang sering menghukum anaknya secara 

berlebihan, atau situasi rumah yang penuh stress, agresi, dan 

permusuhan. 

2) Sekolah, pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini, 

akibatnya anak- anak yang melakukan bullying akan semakin 

berkembang pesat dalam lingkungan sekolah. 

3) Faktor Kelompok Sebaya, beberapa anak melakukan bullying dalam 

usaha untuk membuktikan bahwa mereka bisa masuk dalam kelompok 

tertentu. 

4) Kondisi Lingkungan Sosial, salah satu faktor lingkungan sosial yang 

menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan. Mereka yang hidup 

dalam kemiskinan tidak heran melakukan apa saja lingkungan sekolah. 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga terjadi pemalakan di 

5) Tayangan Televisi dan Media Cetak, televisi dan media cetak 

membentuk pola perilaku bullying dari segi tayangan yang mereka 

tampilkan. Survey yang dilakukan Kompas (Syahreny & Pohan, 2022) 

memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-adegan film yang 

ditontonnya, umumnya mereka meniru geraknya (64%) dan kata-

katanya (43%) 

2.1.1.7 Upaya Pencegahan Bullying 

 

Pencegahan dapat dilakukan dengan meminimalisir input negatif dan 

memaksimalkan input positif melalui lingkungan keluarga, sekolah dan sosial anak. 
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Dalam penanggulangannya, keterlibatan pemerintah sebagai pembuat kebijakan 

sangat penting. Selain itu dibutuhkan semua pihak untuk menanamkan perilaku 

hormat dan membiasakan sikap terbuka, mengajarkan kepedulian dan kesadaran, 

serta mengajarkan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab sejak dini pada 

anak. Dengan upaya-upaya tersebut diharapkan angka bullying dapat ditekan secara 

signifikan (Armitage, 2021). Metode edukasi yang efektif dapat membantu 

meningkatkan kesadaran di kalangan anak-anak dan memberi mereka strategi untuk 

mencegah dan menangani situasi bullying yang terjadi. Metode edukasi kesehatan 

yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dalam mencegah tindakan 

bullying pada anak sekolah dasar dapat dilakukan dengan cara penggunaan media 

leaflet, booklet, poster, komik, papan informasi sekolah, dan media berbasis 

audiovisual (Fajriati et al., 2023) 

2.1.2 Konsep Edukasi 

2.1.2.1 Definisi Edukasi 

 

Edukasi merupakan sebuah bentuk satu intervensi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan seseorang yang meningkatkan kesadaran pada 

individu, memberikan individu pengetahuan tentang kesehatan yang dibutuhkannya 

untuk memutuskan perilaku atau tindakan yang dimiliki oleh individu. Edukasi 

kesehatan adalah upaya yang dilakukan secara terencana untuk mempengaruhi 

seseorang sehingga bertindak sesuai yang diharapkan. Tujuan dari edukasi 

kesehatan adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan pengetahuan, konsep-

konsep, pendapat, presepsi, sikap dan menanamkan tingkah laku baru (Paula et al., 

2022) 
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2.1.2.2 Sasaran Edukasi 

 

Ada beberapa sasaran edukasi menurut (Anggeriyane, 2023) antara lain: 

1) Edukasi individu, yaitu edukasi yang diberikan melalui sasaran 

individu. 

2) Edukasi kelompok, yaitu edukasi yang diberikan melalui sasaran 

kelompok. 

3) Edukasi Masyarakat, yaitu edukasi yang diberikan melalui sasaran 

masyarakat. 

2.1.2.3 Tujuan Edukasi 

 

Edukasi memiliki tujuan untuk memberikan banyak manfaat kepada 

manusia sebagai penerima edukasi, antara lain: (Anggeriyane et al., 2023) 

1) Melalui edukasi, pengetahuan menjadi bertambah 

 

2) Keperibadian menjadi membaik 

3) Menanamkan nilai-nilai positif 

 

2.1.2.4 Jenis-jenis Media Edukasi 

 

Metode dalam edukasi atau pembelajaran mencakup pada pendidikan 

kesehatan atau promosi kesehatan memiliki kesamaan. Metode yang 

digolongkan yaitu berdasarkan indera penerima yaitu sebagai berikut ( Indrayani 

& Syafar, 2020): 

1) Metode pendengaran (audio) 

Dalam metode ini, sasaran menerima pesan melalui panca indra 

pendengar, misalnya penyuluhan melalui radio, ceramah dan pidato. 

2) Media penglihatan (Visual) 
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Dalam hal ini informasi yang diterima oleh sasaran secara visual 

seperti poster, gambar yang dipajang dipapan informasi, koran dan 

pemutaran layar film. 

3) Metode kombinasi suara dan gambar (audiovisual) 

Dalam metode ini menggabungkan dua unsur yaitu suara dan gambar 

yang dimodifikasi dalam pemberian edukasi yang terlihat lebih menarik dan 

efesien. 

2.1.2.5 Definisi Audiovisual 

 

Audiovisual adalah jenis media yang selain memuat unsur suara juga 

memuat unsur gambar yang dapat dilihat, seperti silde suara, rekaman vidio, 

berbagai film dan lainnya. Kemampuan media ini dinyatakan lebih menarik dan 

lebih baik karena memuat dua jenis unsur yaitu audio dan visual (Fahmil Abdillah 

& Rusman, 2024). Media audiovisual adalah salah satu media yang dapat 

mendistribusikan informasi atau pesan yang bisa diterima oleh penglihatan atau 

pendengaran. Audiovisual mampu memberikan penguatan (reinforcement) 

pengetahuan hasil yang dicapai, meningkatkan presepsi, meningkatkan pengertian 

dan meningkatkan ingatan yang dimana dapat mendorong seseorang untuk 

mengungkapkan pikiran dan mengembangkan pembicaraan, memperkaya 

lingkungan belajar serta memelihara eksplorasi (Suryolelono et al., 2020). 

Edukasi berbasis audiovisual adalah bentuk intervensi yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang dengan menggunakan 

media yang menggabungkan elemen suara dan gambar, seperti video, film, dan 

slide suara (Fajriati et al., 2023) Pendekatan ini bertujuan untuk mempengaruhi 
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individu agar bertindak sesuai dengan yang diharapkan, melalui penyampaian 

informasi kesehatan yang terencana dan menarik. Dengan memanfaatkan kekuatan 

audio dan visual, media ini mampu meningkatkan persepsi, pemahaman, dan 

ingatan, serta mendorong eksplorasi sehingga efektif dalam memperbaiki atau 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku individu (Anggeriyane et al., 2023) 

2.1.2.6 Jenis-jenis Audiovisual 

 

Menurut (Sofiana et al., 2023) media audiovisual terbagi menjadi dua 

 

yaitu: 

 

1) Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar 

seperti bingkai suara atau sound silde. 

2) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara 

dan gambar bergerak seperti film dan vidio. Kedua jenis media ini 

digunakan untuk tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan. 

2.1.2.7 Karakteristik Media Audiovisual 

 

Karakteristik utama media berbasis audiovisual antara lain: 

1) Memiliki sifat linier 

 

2) Penyajian gambar yang dinamis 

 

3) Dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan 

 

4) Dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

 

5) Bisa dikembangkan sesuai dengan prinsip psikologi kognitif dilihat 
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secara fisik. 

 

2.1.2.8 Keunggulan Media Audiovisual 

 

Edukasi dengan media audiovisual menawarkan keunggulan dalam 

penyampaian informasi karena materi yang diterima lebih jelas maknanya sehingga 

akan lebih mudah dipahami. Beberapa keunggulan lainnya yaitu tayangan disajikan 

dalam bentuk tiga dimensi sehingga menambah realita objek yang diperagakan. 

Audiovisual juga memiliki keunggulan dalam hal visualisasi yang baik dan dapat 

memberikan kemudahan dalam proses penyerapan informasi sebagai pengetahuan 

dan dapat diterapkan dengan baik (Afifulloh & Sulistiono, 2023). Selain itu, 

edukasi berbasis audiovisual memiliki keunggulan dalam bahan pengajarannya 

yang lebih efesien dalam menyimpulkan maknanya sehingga lebih mudah dipahami 

bagi penggunanya. Dengan begitu akan lebih mudah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal (Faujiah N et al., 2022). 

2.1.2.9 Menurut Teori konsep Nola J. 

 

Menurut teori konsep Nola J. Pender bentuk pelayanan kesehatan yang 

mengarah pada paradigma keperawatan dan kesehatan yang lebih holistik adalah 

hasil dari pergeseran paradigma. Pada pergeseran paradigma ini, peran perawat 

dianggap penting untuk memenuhi berbagai tugas yang diberikan oleh kesehaatan. 

Lapisan pelayanan kesehatan terdiri dari promosi dan preventif. Teori Pender telah 

menentukan bahwa promosi kesehatan adalah tujuan utama dalam upaya 

pencegahan penyakit. 

Teori Nola J. Pender, yang dikenal sebagai Health Promotion Model (HPM), 

dapat diterapkan dalam edukasi pencegahan bullying dengan menekankan pada 
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faktor-faktor kognitif dan persepsi individu. Dalam konteks ini, individu perlu 

memahami risiko dan konsekuensi negatif dari bullying, meningkatkan keyakinan 

diri mereka untuk mencegah 

2.1.3 Konsep Pengetahuan 

 

2.1.3.1 Definisi Pengetahuan 

Secara etimologis, istilah pengetahuan berasal dari kata “knowledge” dalam 

bahasa inggris. Sementara secara terminnologis, pengetahuan diartikan sebagai 

hasil pemahaman yang diperoleh seorang secara pribadi melalui kesadaran dirinya. 

Dengan kata lain, pengetahuan menggambarkan seberapa dalam seseorang 

memahami suatu hal (Sukma Anggreini et al., 2021) 

Menurut Notoadmojo (2020), pengetahuana adalah hasil dari proses 

mengenalia sesuatu, yang didapatkan setelah seseorang melakukan penginderaan 

terhadap sesuatu. Manusia memperoleh pengetahuan melalui berbagai alat indra, 

seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, maupun meraba. Instensitas 

perhatian dan persepsi seseorang terhadap objek akan sangat mempengaruhi dalam 

melakukan penginderaan sampai mendapatkan sebuah pengetahuan. Oleh karena 

itu intensitas ataupun tingkat pengetahuan yang diperoleh seseorang terhadap 

sebuah objek akan berbeda-beda (Meliono, 2022) 

2.1.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut (Lestari et al., 2023) ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu : 

1) Usia 
 

Dengan bertambahnya usia seseorang akan terjadi perubahan pada 
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aspek psikis dan psikologi seseorang. Pertumbuhan fisik secara garis besar 

ada empat kategori perubahan, yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi, 

hilangnya ciri-ciri lama dan munculnya ciri-ciri baru. 

2) Pendidikan 

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang 

lain terhadap suatu hal agar orang lain dapat memahami hal tersebut. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

mudah seseorang menerima informasi yang pada akhirnya semakin banyak 

juga pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang tingkat 

pendidikannya rendah akan menghambat perkembangan sikap seseorang 

terhadap penerimaan informasi. 

3) Pengalaman 

 

Suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya ada kecenderungan pengalaman yang baik atau buruk 

terhadap suatu objek yang secara psikologis akan timbul kesan yang 

membekas dalam emosi sehingga menimbulkan sikap positif atau sikap 

negatif seseorang. 

4) Minat 

 

Sebagai suatu kecenderungan atau keinginan seseorang yang tinggi 

terhadap sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan 

menekuni suatu hal dan pada akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih 

dalam. 

5) Budaya 
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Tingkah laku manusia atau kelompok manusia didalam memenuhi 

kebutuhannya meliputi sikap dan kepercayaan. Budaya merupakan salah satu 

faktor mempengaruhi pengetahuan kareana mencakup cara hidup, nilai, 

norma, keyakinan dan praktik seseorang yang dimana dalam interaksi sosial 

budaya menentukan bagaimana seseorang memperoleh, menyebarkan dan 

menerapkan pengetahuan. 

6) Sosial ekonomi 

 

Jika seseorang memiliki kemampuan yang lebih, tentunya dalam 

memenuhi kebutuhan hidup maka individu tersebut mengalokasikan sebagian 

keuangannya untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat untuk 

memperoleh pengetahuannya. 

7) Lingkungan 

 

Lingkungan mempunyai pengaruh besar terhadap masuknya proses 

pengetahuan karena adanya interaksi timbal balik yang akan direspon sebagai 

pengetahuan. 

2.1.3.3 Tingkat Pengetahuan 

Ada 6 tingkatan pengetahuan menurut (Notoatmodjo,dan Nasrudin 2021) 

 

yaitu: 

1) Mengetahui 

 

Tingkat pengetahuan pada tahap ini masih rendah, karena 

pengetahuan yang ada hanya sebatas mengingat apa yang telah dipelajari 

sebelumnya. Tingkat keterampilan pengetahuan ini adalah metode 

penjelasan, narasi dan definisi. 
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2) Memahami 

 

Tingkat pengetahuan pada tahap ini merupakan suatu kemampuan 

untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui. Orang yang 

telah paham terhadap objek atau materi tertentu harus dapat menjelaskan, 

menyimpulkan yang sudah dipelajarinya. 

3) Menerapkan 

 

Tingkat pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini ialah bisa 

mengaplikasikan atau mempraktikan modul yang sudah dipelajarinya pada 

keadaan yang nyata. 

4) Analisis 

 

Tingkat pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini ialah suatu 

kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek kedalam komponen-

komponen yang terdapat kaitannya satu sama lain. Misalnya mampu 

memisahkan, mengelompokkan dan membedakan. 

5) Sintesis 
 

Tingkat pengetahuan pada tahap sintesis adalah kemampuan untuk 

menghubungkan berbagai elemen pengetahuan yang ada menjadi pola baru 

yang lebih konsisten. Keterampilan sintesis ini seperti menyusun, merancang, 

mengklasifikasikan dan mencipta. 

6) Evaluasi 
 

Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini berupa kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 

Evaluasi dapat digambarkan sebagai proses merencanakan, memperoleh, dan 
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meyediakan informasi yang diperlukan untuk membuat alternative 

keputusan. Tahapan pengetahuan tersebut menggambarkan tingkatan 

pengetahuan yang dimiliki seseorang setelah melalui berbagai proses seperti 

mencari, bertanya, mempelajari, atau berdasarkan pengalaman (Gusman 

Arsyad et al., 2021) 

2.1.3.4 Pengukuran Pengetahuan 

 

Untuk mengukur tingkat pengetahuan remaja mengenai bullying, peneliti 

menggunakan instrumen kuesioner baku yang dikembangkan oleh Ameliatun 

(2024). Kuesioner ini terdiri dari 23 pertanyaan pilihan ganda yang mencakup aspek 

pengertian, jenis, dampak, dan pencegahan bullying. Penggunaan instrumen dari 

Ameliatun (2024) ini didasarkan pada kesamaan karakteristik responden, yaitu 

siswa usia remaja di tingkat sekolah menengah atas. 

Kemampuan seseorang dalam menjawab suatu masalah mampu mewakili 

seberapa jauh tingkat pengetahuan orang tersebut dan pengukuran pengetahuan 

dibagi menjadi 3 kategori, sebagai berikut: 1.Pengetahuan baik bila responden 

dapat menjawab (76%-100%) dengan benar dari total jawaban pertanyaan. 2. 

Pengetahuan cukup bila responden dapat menjawab (56%-75%) dengan benar dari 

total jawaban pertanyaan dan 3. Pengetahuan kurang bila responden dapat 

menjawab (<56%) dari total jawaban pertanyaan, kuesioner pengetahuan dengan 

pertanyaan closed question dan menggunakan skala Guttman yaitu dengan 

ketentuan benar bernilai 1, salah dan tidak tahu bernilai 0 (Kusmiati et al., 2024) 
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2.1.4 Konsep Remaja 

2.1.4.1 Definisi Remaja 

World Health Organization (2023) mendefinisikan remaja sebagai individu 

pada kelompok usia 10-19 tahun. Remaja merupakan proses pencarian jati diri bagi 

seseorang pada usia kira-kira 10 tahun hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 

tahun hingga 22 tahun, yang merupakan masa peralihan anak-anak menuju dewasa. 

Remaja juga berasal dari kata latin yaitu adolensence yang berarti tumbuh atau 

tumbuh menjadi dewasa (Fitri, 2024) Remaja merupakan individu yang sedang 

berada pada masa perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa 

yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Hayati et al., 

2023). 

Fase remaja dapat dilihat dari berubahnya beberapa bagian pada tubuh 

akibat pubertas, dinamika emosi yang intens, juga proses adaptasi lingkungan sosial 

yang signifikan sebagai persiapan menuju kedewasaan. Pada tahap ini, remaja 

umumnya belum mencapai kematangan mental karena masih dalam proses 

pencarian jati diri, sehingga lebih mudah terpengaruh oleh dinamika lingkungan 

sekitara, terutamaa dalam hal perilaku yang berkaitan dengan seksualitas 

(Sitanggang & Priselin, 2022) 

2.1.4.2 Tahapan Usia Remaja 

 

Menurut (Bura et al., 2025) sendiri membagi masa remaja menjadi tiga 

bagian,antara lain : 



23 
 

 

 

 

 

 

1) Masa remaja awal ( 12-15 tahun ). Pada masa ini individu mulai 

meninggalkan peran sebagai anak anak dan berusaha mengembangkan 

diri sebagai individu yang unik dan tidak bergantung pada orang tua. 

2) Masa remaja pertengahan ( 15-18 tahun ). Masa ini ditandai dengan 

berkembangnya kemampuan berpikir yang baru. Teman sebaya masih 

memiliki peran yang penting, namun individu sudah lebih mampu 

mengarahkan diri sendiri (self-directed), kematangan tingkah laku, 

belajar mengendalikan impulsivitas dan membuat keputusan yang awal 

yang berkaitan dengan tujuan vokasional yang ingin dicapai. 

3) Masa remaja akhir ( 19-22 tahun ). Masa ini ditandai dengan persiapan 

akhir untuk memasuki pada orang dewasa. Selama priode ini, remaja 

berusaha memantapkan tujuan vokasional dan mengembangkan sense 

of personal indetity, keinginan yang kuat untuk menjadi mtang dan 

diterima dalan kelompok teman sebaya dan orang dewasa 

2.1.4.3 Karakteristik remaja 

Ciri dan karakteristik remaja adalah sebagai berikut (W.Sarwono, 2023). 

 

1) Masa remaja sebagai periode yang penting 

 

Masa ini merupakan masa yang akan memberi dampak langsung pada 

individu dan mempengaruhi perkembangan selanjutnya. 

2) Masa remaja sebagai periode pelatihan 

 

Pada masa ini memberi waktu pada remaja untuk mencoba gaya hidup 

yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai 

dengan dirinya. 
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3) Masa remaja sebagai periode perubahan 

 

Pada masa ini remaja belum cukup banyak pengalaman karena waktu 

anak- anak jika ada masalah akan diselesaikan orang tuanya. 

4) Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri 

Yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan 

apa perannya dalam masyarakat. 

5) Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan menjadi takut 

Dikatakan demikian karena sulit diatur, cenderung berperilaku 

kurang baik. Hal ini yang membuat banyak orang tua 

6) Masa remaja adalah masa yang tidak realistic 

 

Remaja cenderung memandang kehidupan dirinya dan orang lain 

seperti apa yang diinginkan bukan sebagaimana mestinya. 

7) Masa remaja sebagai bagian masa dewasa 

 

Remaja mengalami kebingungan atau kesulitan di dalam usaha 

meninggalkan sebiasaan pada usia sebelumnya dan di dalam memberikan 

kesan bahwa mereka hampir atau sudah dewasa 

2.1.4.4 Tugas dan perkembangan remaja 

 

Tahapan dan perkembangan remaja (Pratiwi, 2022) 

1) Tahapan pertama adalah penerimaan bentuk dan kondisi fisik, serta 

adanya kesesuaian yang signifikan dengan teman sebaya adalah titik 

fokus dari tahap ini. 

2) Tahap kedua adalah pertengahan masa remaja, tugas yang dilakukan 

remaja adalah mendapat kemandirian otonomi dari orang tua dan 
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mengembangkan hubungan dalam lingkup kelompok besar dan bias 

juga menjalin hubungan persahabatan yang lebih akrab dan 

mempelajari banyak hal 

3) Tahap ketiga adalah masa remaja akhir, tugas terpenting yaitu mencapai 

kemandirian seperti pada masa remaja pertengahan, tetapi lebih 

mempersiapkan total untuk berpisah dengan orang tua, dan 

pembentukan kepribadian yang lebih bertanggung jawab 
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2.2 Kerangka pemikiran 

Bagan 2. 1 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangn 

 

: Diteliti 

 

: Tidak diteliti 

 

: Alur Penelitian 

Sumber :(Karimah et al., 2025) 

Faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan 

1. Umur 

2. Pendidikan 

3. Pekerjaan 

4. Minat 

5. Pengalaman 

 

 

Pemberian 

intervensi 

edukasi 

berbasis 

audiovisual 

Pre-test 

pengetahuan 

bullying 

Mengukur nilai 

awal sebelum 

diberikan edukasi 

Kategori : Baik, 

cukup, kurang 

Analisi 

pengaruh 

edukasi 

audiovisual 

terhadap 

pengetahuan 

remaja 

tentang 

bullying 

Post-test 
pengetahuan 
bullying 

Mengukur kembali 

nilai akhir setelah 

diberikan edukasi 

Kategori : Baik, 

cukup, kurang 
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2.3 Hipotesis 

 

HO : Tidak terdapat pengaruh edukasi berbasis audiovisual terhadap 

pengetahuan remaja tentang bullying di SMKN 3 GARUT 

H1 : Terdapat pengaruh edukasi berbasis audiovisula terhadap pengetahuan 

remaja tentang bullying di SMKN 3 GARUT 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian quasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group. Metode ini melibatkan dua kelompok,yaitu kelompok eksperimen yang 

menerima perlakuan tertentu dan kelompok kontrol yang tidak menerima 

perlakuan.(Anantasia & Rindrayani, 2023) Rancangan penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 O O2 

 

 

Keterangan 

 

O1 : Nilai pre-test 

O2 : Nilai Post-test 

X : Pemberian media audiovisual 

O: Menggunakan standar sekolah 

Data dikumpulkan melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) untuk 

mengukur perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Quasi- 
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eksperimen dipilih karena memungkinkan pengujian sebab-akibat dalam kondisi 

dunia nyata tanpa pengacakan penuh terhadap subjek peneliti. 

3.2 Variabel Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdapat variable terikat (Y) dan variable bebas (X). 

1) Variabel terikat 

 

Dalam penelitian ini variable terikatnya adalah pengetahuan tentang 

bullying pada remaja (Y) 

2) Variabel bebas 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Edukasi dengan media 

audiovisual (X) 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 3. 1 Definisi operasional variabel 
 

Variabel Definisi 
Operasional 

Indikator Alat ukur Skala Hasil ukur 

Variabel 

dependen : 

Edukasi 

dengan 

media 

audiovisual 

Penyampaian 
informasi 

mengenai 

bullying kepada 

siswa 
menggunakan 
audiovisual 

yang berisi teks 

dan gambar 

untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

1. Pemahaman 

tentang bullying 

2. Pengertian 

bullying 

3. Jenis jenis 

bullying 

4. Faktor 

penyebab 

bullying 

5. Dampak 

bullying 

6. Cara 

pencegahan 

bullying 

- - - 
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Variabel 

Dependen: 

Pengetahuan 

tentang 

bullying 

Tingkat 

pemahaman 

siswa 

mengenai 

bullying 

sebelum dan 

setelah 

diberikan 

edukasi 

menggunakan 

audiovisual 

1. Skor test 

sebelum 

edukasi 

(pretest) 

2. Skor tes 

setelah 

diberikan 

edukasi 

(Postest) 

3. Selisih skor 

pre-test dan 

pos-test 

Kuesioner 

pengetahuan 

bullying 

Ordinal 1. Pengetahuan 
baik: 76- 

100% 

2. Pengetahuan 

cukup: 56- 

75% 
3. Pengetahuan 

kurang: 

<56% 

 

 

3.4 Populasi dan sampel 

 

3.4.1 Populasi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa kelas 10 jurusan 

Teknik komputer jaringan (TKJ) berjumlah 108 orang 

3.4.2 Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2023). Teknik pengambilan sampel dalam Penelitian 

ini menggunakan Teknik cluster random sampling (Pengambilan sampel acak 

kelompok). Teknik ini dipilih karena subjek penelitinan terikat dalam kelompok 

kelas (cluster) yang sudah terstuktur disekolah, sehingga tidak memungkinkan bagi 

peneliti untuk mengacak siswa secara individu. Pengambilan sampel akan 

dilakukan melalui prosedur pengundian acak terhadap kelompok kelas utuh yang 

tersedia, dari proses pengundian tersebut akan dipilih 2 kelas untuk dibagi kedalam 

dua kelompok Penelitian yaitu: 
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1) Kelompok eksperimen : satu kelas yang terpilih secara acak untuk diberikan 

perlakuan ( Treatment) berupa intervensi edukasi pengetahuan tentang 

bullying. 

2) Kelompok kontrol : Satu kelas yang dipilih secara acak untuk menjadi 

pembanding, dimana kelompok ini tidak akan diberikan intervensi khusus dan 

hanya mengikuti pembelajaran konvensional. 

Adapun kriteria sampel dari Penelitian ini adalah: 

 

Kriteris inklusi pada Penelitian ini 

 

1) Siswa kelas 10 TKJ berstatus aktif di SMKN 3 GARUT 

2) Siswa hadir pada saat Penelitian 

 

3) Siswa bersedia mengikuti seluruh rangkaian Penelitian 

 

4) Siswa mampu membaca dengan baik 

5) Siswa mampu mendengar dengan baik 

Kriteria ekslusi pada Penelitian ini adalah : 

1) Siswa sedang mendapatkan sanksi dari sekolah 

2) Siswa sedang memiliki gangguan kesehatan 

 

3) Siswa yang mengalami gangguan perkembangan kognitif atau 

intelektual yang terdiagnosis 

4) Siswa memiliki gangguan penglihatan atau pendengaran yang 

menghambat pemahaman dari materi audiovisual 
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3.5 Teknik pengumpulan sampel 

 

3.5.1 Sumber pengumpulan data 

Data dikumupulkan melalui data primer dan data sekunder, sebagai berikut: 

1) Data primer 

 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

responden, yaitu siswa kelas 10 TKJ di SMKN 3 garut. Pengambilan data 

dilakukan melalui beberapa tahapan: 

a. Pre-test: Sebelum melakukan perlakuakan (eksperimen), kedua kelas 

(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) diberikan pre-test atau 

tes awal, dengan maksud untuk mengetahui keadaan kedua kelas 

tersebut sebelum diberikan perlakuan. Apabila setelah dilakukan tes 

awal, perbedaan yang dimiliki oleh kedua kelas ini tidak berbeda jauh, 

maka akan dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu pemberian perlakuan 

(eksperimen). 

b. Pemberian media audiovisual: Setelah pengisian pre-test, kelompok 

ekperimen diberikan perlakuan berupa menonton video edukatif 

mengenai bullying yang telah disiapkan oleh peneliti. Penayangan 

dilakukan secara kelompok di ruang kelas mengguanakan LCD 

proyektor dan pengeras suara agar materi dapat diterima dan di dengar 

dengan baik oleh seluruh siswa, sedangkan kelas control tidak diberikan 

perlakuan 

c. Post-test: Pada tahap ini, peneliti mengadakan tes kembali, yaitu tes 

akhir. Tes akhir ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
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pengaruh pemberian perlakuan (treatment) terhadap kelas eksperimen. 

Tes akhir ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil tes 

akhir akan dibandingkan dengan hasil yang didapat pada waktu awal 

(pre-test). 

d. Observasi: Selain pengisian kuesioner, peneliti juga melakukan 

observasi langsung terhadap perhatian, sikap, dan partysipasi siswa 

selama kegiatan berlangsung. 

2) Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari sumber yang sudah ada sebelumnya dan 

relepan dengan Penelitian. Dalam Penelitian ini, data sekunder meliputi: 

a. Data statistik diperoleh dari laporan dan publikasi resmi kementrian 

Pendidikan Indonesia terkait kondisi dan kasus bullying di sekolah, data 

kekerasan pada anak dari komisi perlindungan anak Indonesia. 

b. Profil sekolah seperti jumlah siswa, struktur kelas, dan fasilitas sekolah 

yang diperoleh dari dokumen resmi sekolah. 

c. Literatur ilmiah dan jurnal terkait media audiovisual serta pengetahuan 

tentang bullying pada remaja dan anak usia sekolah sebagai landasan 

teori dan pembanding hasil Penelitian. 

3.5.2 Langkah-Langkah pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sistematis, dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas media audiovisual terhadap 

pengetahuan siswa tentang bullying. Adapun langkah-langkah pengumpulan data 

sebagai berikut: 
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1) Persiapan dan koordinasi awal 

 

Peneliti melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, termasuk kepala 

sekolah dan guru kelas, untuk mendapatkan izin serta menentukan 

pelaksanaan Penelitian. Peneliti juga menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan, seperti lembar kuesioner, LCD proyektor dan media audiovisual. 

2) Pemberian informed consent 

 

Sebelum peneliti dilakukan, siswa yang menjadi responden diminta 

mengisi lembar informed consent yang telah disetujui oleh orang tua atau wali 

mulid. Formulir ini berisi pernyataan kesedian siswa mejadi subjek peneliti 

dan menyetujui keterlibatan selama proses Penelitian berlangsung. 

3) Pengisian kuesioner pre-test 

 

Responden terlebih dahulu diminta mengisi kuesioner awal (pre-test) 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan mereka tentang bullying. Kuesioner 

tersebut memuat pertanyaan mengenai penyebab, Jenis-jenis, upaya serta 

pencegahan bullying. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan dan meneliti 

kembali kuesioner yang telah diisi guna memastikan seluruh pertanyaan 

dijawab dengan lengkap oleh responden. 

4) Pemberian Edukasi Melalui Audiovisual 

 

Setelah pelaksanaan pre-test, siswa diberikan edukasi kesehatan 

mengenai bullying dengan menggunakan media audiovisual. Kegiatan 

edukasi dilakukan selama kurang lebih 15 menit dan dilaksanakan dalam 1 

hari. Materi audiovisual berisi informasi singkat, jelas, dan menarik tentang 

bullying, meliputi penyebab, jenis-jenis, serta pencegahannya. 
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5) Pengisian kuesioner post-test 

 

Setelah kegiatan edukasi selesai, siswa kembali diminta mengisi 

kuesioner yang sama sebagai post-test. Kuesioner ini digunakan untuk 

menilai adanya perubahan atau peningkatan pengetahuan siswa setelah 

memperoleh edukasi melalui media audiovisual. 

6) Observasi dan dokumentasi 

 

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap partisipasi siswa dan kondisi kelas. Selain itu, seluruh 

kegiatan penelitian didokumentasikan dalam bentuk catatan lapangan dan 

foto sebagai data pendukung. 

7) Analisis data 

 

Data yang diperoleh dari kuesioner pre-test dan post-test selanjutnya 

diolah dan dianalisis untuk mengetahui perbedaan skor pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Hasil analisis tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam menilai efektivitas media Audiovisual sebagai 

sarana edukasi kesehatan. 

3.6 Alat Ukur atau Instrumen dan Bahan Peneliian 

 

1) Kuesioner 

 

Instrumen yang akan digunakan dalam Penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner pengetahuan tentang bullying yang diadopsi dari 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh edukasi bullying terhadap pengetahuan 

dan sikap bullying menggunakan media video pada remaja tahun 2024” 

menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas 
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dengan hasil uji validitas ditemukan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel, 

sehingga pertanyaan dari kuesioner ini dinyatakan valid. Adapun hasil uji 

reabilitas kuesioner ini yaitu ditemukan bahwa nilai dari Cronboach alpa = 

0,812(>0,6) untuk kuesioner pengetahuan sehingga pernyataan dari kuesioner 

ini dinyatakan reliabel. 

Dalam Penelitian ini terdapat sesi yang perlu diisi : 

 

a. Bagian A digunakan untuk mengetahui karakteristik responden yang 

meliputi ( nama,usia,kelas,jurusan) 

b. Bagian B berisi tentang pengetahuan bullying (terdiri dari 20 

pertanyaan pengetahuan tentang bullying. Jawaban pernyataan 

pengetahuan yang terdiri dari 4 opsi jawaban, penilaian dilakukan 

dengan sistem skor 1 untuk jawaban benar,skor 0 untuk jawaban salah 

2) Metode audiovisual 

 

Metode Edukasi yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu video. 

Video adalah suatu media yang mengandalkan indra pendengaran dan 

penglihatan dan ditayangkan pada responden. Vidio tersebut berdurasi 8 

menit, video yang digunakan peneliti adalah video yang diambil dari youtube 

yaitu video rekaman dari chanel UNICEF Indonesia yang berjudul “ 

Berteman dan bahaya perundunga” 

https://youtu.be/86_uuX77hsc?si=2f67KQA0tVV5fkVw video berisi 

pengetahuan tentang bullying. 

https://youtu.be/86_uuX77hsc?si=2f67KQA0tVV5fkVw
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3.7 Rancangan Analisis Hasil Data Penelitian 

 

3.7.1 Pengelolaan Data 

 

Pengelolaan data merupakan kegiatan penyesuaian data mentah sedemikian 

rupa sehingga sesuai dengan tujuan dan rumusan Penelitian.pengelolaan data 

merupakan salah satu kegiatan Penelitian setelah mengumpulkan data agar analisis 

data dapat memberikan informasi yang benar,ada 4 tahapan dalam pengelolaan data 

yang harus dilalui, yaitu (Widodo et al., 2023) 

1) Editing 

 

Tahap editing merupakan proses penyuntingan yang dilakukan dengan 

memeriksa kembali isi data serta kemungkinan adanya kesalahan saat 

pengumpulan data. Data yang keliru diperbaiki agar dapat digunakan pada 

tahap berikutnya. 

2) Coding 
 

Coding adalah proses pemberian kode pada data untuk mencegah 

kesalahan dalam tabulasi serta mempermudah proses pengolahan data. 

3) Processing 

 

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan dimasukkan ke dalam 

program perangkat lunak komputer. Dalam penelitian ini, perangkat lunak 

yang digunakan adalah SPSS (Statistical Product and Service Solution). 

4) Cleaning 

 

Tahap cleaning dilakukan dengan meninjau kembali data yang telah 

diinput untuk memastikan tidak terdapat kesalahan. 
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3.7.2 Analisa Data 

 

1) Analisa Univariat 

 

Analisis univariat bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

masing-masing variabel dalam penelitian. Data mengenai pengetahuan siswa 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu baik, cukup, dan kurang. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase untuk 

mengetahui jumlah siswa pada setiap kategori, baik sebelum maupun sesudah 

diberikan edukasi melalui media audiovisual. 

2) Analisa Bivariat 

 

Analisa bivariat digunakan untuk menguji perbedaan antara ( 

variabel pre-test) dan ( variabel post-tes) sebelum dilakukan Analisa,data 

akan diuji normalitasnya terlebih dahulu menggunakan uji Shapiro-wilk. 

Jika data berdistribusi normal, maka analisis bivariat menggunakan paired 

sample T-Test ( uji parametrik) jika daa tidak berdistribusi normal, maka 

analisis bivariat dialihkan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test ( 

uji non-parametrik). 

Analisa ini menggunakan bantuan software product and service 

sulation (SPSS). Tarif signifikan yang digunakan 0,05 yang artinya jika p<a 

= 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya ada pengaruh edukasi berbasis 

audiovisual terhadap pengetahuan remaja tentang bullying dan jika p>a = 

0,05 maka hipotesis ditolak artinya tidak ada pengaruh edukasi berbasis 

audiovisual terhadap pengetahuan remaja tentang bullying. 



39 
 

 

 

 

 

 

3.8 Langkah-Langkah Penelitian 

 

Tahapan penelitian ini meliputi proses pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang berisi identitas responden serta pernyataan terkait pengetahuan 

tentang Bullying yang dilakukan di SMKN 3 garut. 

1) Peneliti membagikan kuesioner kepada responden yang telah 

memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam penelitian. 

2) Sebelum responden mengisi kuesioner, peneliti terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan serta prosedur penelitian yang akan dilaksanakan. 

3) Responden diminta untuk menjawab seluruh pertanyaan dalam 

kuesioner yang berkaitan dengan pengetahuan tentang Bullying 

sebelum diberikan edukasi kesehatan. 

4) memberikan edukasi kesehatan mengenai Bullying dengan 

memanfaatkan media audiovisual. 

5) Setelah kegiatan edukasi selesai, responden kembali diminta mengisi 

kuesioner post-test untuk menilai adanya peningkatan pengetahuan 

terkait Bullying. 

6) Tahap berikutnya adalah melakukan pengolahan serta analisis data 

dengan menggunakan perangkat lunak statistik yang sesuai. 

7) Setelah hasil penelitian diperoleh dan dilakukan pembahasan, 

selanjutnya disusun laporan penelitian secara sistematis 
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3.9 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitia dilakukan pada tempat dan waktu yang telah ditentukan, yaitu: 

 

3.9.1 Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di SMKN 3 garut 

 

3.9.2 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan juli 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil penelitian 

Hasil Penelitian tentang pengaruh edukasi berbasis media audiovisual 

terhadap pengetahuan remaja tentang bullying di SMKN 3 Garut dengan sampel 64 

orang dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Kelompok intervensi yang diberikan edukasi berbasis media audiovisual dan 

kelompok kontrol tidak diberikan edukasi berbasis media audiovisual. Pada bab ini 

akan dijelaskan hasil Penelitian dan pembahasannya 

4.1.1 Analisis Univariat 

4.1.1.1 Karakteristik Responden 

Sampel dalam Penelitian ini sebanyak 64 orang yang terdiri dari dua 

kelompok yaitu 32 kelompok intervensi yang diberikan edukasi berbasis media 

audiovisual, dan 32 kelompok kontrol yang tidak diberikan edukasi berbasis media 

audiovisual. Gambaran karakteristik responden meliputi jenis kelamin, dan usia 
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Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi karakteristik responden di SMKN 3 

garut 

 

Karakteristik Kelompok 

Intervensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Kelompok 

Kontrol (n) 

Persentase 

(%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

 

 

 

21 

 

11 

 

 

 

 

65,6 

 

34,4 

 

 

 

 

15 

 

17 

 

 

 

 

46,9 

 

53,1 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jenis kelamin pada kelompok 

intervesi sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 21 

orang ( 65,6%), sedangkan responden perempuan sebanyak 11 orang (34,4%). Pada 

kelompok kontrol sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 17 orang (53,1%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 15 orang 

(46,9%). 

4.1.1.2 Skor pengetahuan remaja tentang bullying 

 

Identifikasi pengetahuan tentang bullying sebelum dan setelah diberikan 

penayangan dengan media audiovisual pada siswa SMKN 3 Garut 
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Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi kategori pengetahuan responden sebelum 

diberikan Edukasi Audiovisual 
 

Kategori 

 

pengetahuan 

Kel.Intervensi 

 

(n) 

 

 

(%) 

Kel. Kontrol 

 

(n) 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

7 

 

12 

 

13 

21,9% 

 

37,5% 

 

40,6% 

13 

 

13 

 

6 

40,6% 

 

40,6% 

 

18,8% 

Total 32 100% 32 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi berbasis 

media audiovisual pada kelompok intervensi ↑ berada pada kategori pengetahuan 

kurang yaitu sebanyak 13 responden (40,6%). Responden dengan pengetahuan 

cukup sebanyak 12 responden (37,5%), dan responden dengan kategori baik 

sebanyak 7 responden (21,9%). Pada kelompok kontrol, kategori cukup dan baik 

masing-masing berjumlah 13 responden (40,6%), sedangkan kategori kurang 

berjumlah 6 responden (18,8%).Dengan demikian, sebelum intervensi, distribusi 

pengetahuan pada kelompok intervensi lebih banyak berada pada kategori kurang, 

sedangkan pada kelompok kontrol lebih banyak berada pada kategori baik dan 

cukup. 
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Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi kategori pengetahuan responden sesudah 

Edukasi Audivisual 
 

Kategori 

 

pengetahuan 

Kel. Intervensi 

 

(n) 

 

 

(%) 

Kel. Kontrol 

 

(n) 

(%) 

Baik 

Cukup 

kurang 

25 

 

7 

 

0 

78,1% 

 

21,9% 

 

00,0% 

19 

 

10 

 

3 

59,3% 

 

31,3% 

 

9,4% 

Total 32 100% 32 100% 

Berdasarkan tabel di atas, pada kelompok intervensi sesudah diberikan 

edukasi berbasis media audiovisual, sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan kategori baik, yaitu sebanyak 25 responden (78,1%), sedangkan 

kategori cukup sebanyak 7 responden (21,9%) dan tidak terdapat responden dengan 

kategori kurang. Pada kelompok kontrol, kategori baik juga merupakan kategori 

terbanyak, yaitu 19 responden (59,4%), diikuti kategori cukup sebanyak 10 

responden (31,3%), dan kategori kurang sebanyak 3 responden (9,4%). Dengan 

demikian, setelah intervensi, kelompok intervensi menunjukkan kategori 

pengetahuan baik yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

4.1.2 Analisa Bivariat 

 

4.1.1.1 Pengaruh Edukasi Berbasis Media Audiovisual terhadap pengetahuan 

remaja tentang bullying 

Untuk melihat perubahan pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi berbasis media audiovisual pada kelompok intervensi dilakukan 
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dengan uji paired sample t-test, karena berdasarkan hasil uji normalitas data 

berdistribusi normal (P>0,05). Uji paired sample t-test digunakan untuk 

membandingkan rata-rata skor pengetahuan sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) pada responden yang sama. Selanjutnya untuk mengetahui pengetahuan 

antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol digunakan uji independent 

sample t-test. 

Tabel 4. 4 Pengaruh Edukasi Berbasis Media Audiovisual terhadap 

pengetahuan remaja tentang Bullying 
 

Kelompok Mean 

 

pretests 

Mean 

 

Postest 

Mean gain P-Value 

Intervensi 

 
Kontrol 

14,78 

 
16,63 

18,86 

 
17,66 

4,06 

 
1,03 

0,000 

 
0,000 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis statistik, diperoleh bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari edukasi berbasis media audiovisual terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja. Pada kelompok intervensi, rata-rata skor 

pengetahuan sebelum diberikan edukasi adalah 14,78 dan meningkat menjadi 18,84 

setelah diberikan edukasi. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai p = 

0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol juga terjadi peningkatan rata-rata 

skor pengetahuan, yaitu dari 16,63 menjadi 17,66. Namun, peningkatan tersebut 

lebih kecil dibandingkan kelompok intervensi. . Hasil uji independent sample t-test 
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terhadap nilai gain menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan pada kelompok intervensi secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi berbasis media 

audiovisual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja. 

Media audiovisual dinilai efektif karena mampu menyajikan informasi secara lebih 

menarik melalui kombinasi gambar, suara, dan gerakan, sehingga memudahkan 

remaja dalam memahami dan mengingat materi yang diberikan. 

2.1 Pembahasan 

 

4.2.1 Pengetahuan remaja sebelum (pretest) menggunakan media audiovisual 

tentang pengetahuan bullying 

Berdasarkan hasil Penelitian, seluruh siswa kelas 10 TKJ di SMKN 3 Garut 

belum pernah mendaptkan informasi atau edukasi terkait bullying dilingkungan 

sekolah. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat pengetahuan siswa mengenai 

bullying. Temuan ini di perkuat oleh hasil pretest yang dilakukan sebelum 

intervensi edukasi menggunakan video pada kelompok intervesi adalah 14,78 

dengan standar deviasi 3,462 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 16,63 

dengan standar deviasi 3,377. Hasil distribusi pengetahuan menunjukan bahwa 

pada kelompok intervensi sebanyak 13 responden (40,6%) memiliki pengetahuan 

kurang, 12 reaponden (37,5%) pengetahuan cukup, dan hanya 7 responden (21,9%) 

yang memiliki pengetahuan baik. Sementara itu pada kelompok kontrol terdapat 6 

responden (18,8%) berpengetahuan kurang, 13 responden (40,6%) berpengetahuan 

cukup dan 13 ressponden (40,6) berpengetahuan baik. Hasil tersebut menunjukan 
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bahwa sebelum diberikan intervensi sebagian besar siswa pada kelompok intervensi 

masih memiliki tingkat pengetahuan yang relative rendah mengenai bullying 

Hal ini didukung oleh hasil Penelitian Wawan dan Dewi (2022) yang 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan dinilai kurang apabila skor yang diperoleh 

<49%. Pengetahuan yang kurang ini menjadi dasar penting perlunya intervensi 

berupa edukasi, agar siswa tidak hanya mengetahui, tetapi juga mampu memahami 

dan mencegah perilaku bullying. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan remaja 

mengenai bullying dapat dipengaruhi oleh kurangnya informasi dan edukasi 

kesehatan yang diterima. Pengetahuan yang kurang menyebabkan remaja belum 

mampu mengenali perilaku bullying, terutama bullying verbal dan sosial yang 

sering dianggap sebagai hal biasa dalam pergaulan. Berdasarkan karakteristik 

responden, kelompok intervensi sebagian besar berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

21 orang (65,6%), sedangkan kelompok kontrol sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 17 orang (53,1%). Perbedaan jenis kelamin tersebut dapat 

menjadi karakteristik yang perlu diperhatikan, namun tidak dapat dikatakan sebagai 

penyebab peningkatan pengetahuan karena tidak dianalisis secara khusus. Menurut 

peneliti, peningkatan pengetahuan yang lebih besar pada kelompok intervensi lebih 

berkaitan dengan pemberian edukasi berbasis media audiovisual melalui kombinasi 

gambar dan suara yang membuat informasi tentang bullying lebih mudah dipahami 

oleh responden. 

Menurut Notoatmodjo (2020), pengetahuan merupakan hasil dari proses 

penginderaan seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra, terutama indra 
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penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai factor, antara 

lain pendidikan, pengalaman, usia, lingkungan, dan informasi yang diterima. 

Semakin banyak informasi yang diperoleh seseorang mengenai suatu objek, maka 

semakin baik pula tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, keterbatasan 

informasi akan menyebabkan rendahnya pengetahuan seseorang terhadap suatu 

permasalahan kesehatan. 

Teori Lawrence Green (1980) dalam lestari et al. (2023), menjelaskan 

bahwa pengetahuan merupakan salah satu predisposing factor yang berperan dalam 

terbentuknya perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik akan menjadi dasar dalam 

pembentukan sikap dan perilaku seseorang. Sebaliknya, apabila individu memiliki 

pengetahuan yang rendah, maka individu akan mengalami kesulitan dalam 

memahami manfaat suatu perilaku positif maupun dampak dari perilaku negatif. 

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan 

merupakan langkah awal yang penting dalam mendorong perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian (Karimah et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan metode audiovisual, 

sebagian besar remaja memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai 

bullying. Rendahnya pengetahuan tersebut disebabkan oleh kurangnya paparan 

informasi mengenai bullying sehingga responden belum memahami bentuk, 

dampak, maupun cara pencegahan bullying. Penelitian tersebut juga menyimpulkan 

bahwa edukasi berbasis audiovisual diperlukan sebagai salah satu strategi promosi 

kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan remaja. 
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Suryawan et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan 

media video, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

mengenai bullying. Rendahnya pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh minimnya 

informasi yang diterima responden mengenai bullying. Oleh karena itu, pemberian 

pendidikan kesehatan menggunakan media video direkomendasikan sebagai 

metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai bullying 

Berdasarkan hasil penelitian, teori, dan penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi 

berbasis media audiovisual masih belum optimal. Rendahnya pengetahuan tersebut 

menunjukkan bahwa responden masih memerlukan pendidikan kesehatan 

mengenai bullying sehingga mampu meningkatkan pemahaman mengenai 

pengertian, bentuk, dampak, dan upaya pencegahan bullying. Pengetahuan yang 

baik diharapkan menjadi dasar dalam membentuk sikap dan perilaku remaja untuk 

mencegah terjadinya bullying di lingkungan sekolah. 

4.2.2 Pengetahuan remaja sesudah (posttest) menggunakan media audiovisual 

tentang pengetahuan bullying 

Berdasarkan hasil penelitian, setelah diberikan edukasi berbasis media 

audiovisual, terjadi peningkatan pengetahuan pada remaja kelompok intervensi. 

Hasil posttest menunjukkan bahwa rata-rata (mean) skor pengetahuan pada 

kelompok intervensi sebesar 18,84, dengan median 17,00, nilai minimum 15, nilai 

maksimum 23, dan standar deviasi 1,459. Sebagian besar responden berada pada 

kategori pengetahuan baik, yaitu sebanyak 25 responden (78,1%), sedangkan 7 
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responden (21,9%) berada pada kategori pengetahuan cukup dan tidak terdapat lagi 

responden dengan kategori pengetahuan kurang. Sementara itu, pada kelompok 

kontrol diperoleh rata-rata skor pengetahuan sebesar 17,66 dengan median 18,00, 

nilai minimum 10, nilai maksimum 22, dan standar deviasi 2,980, sehingga 

peningkatan pengetahuan pada kelompok intervensi terlihat lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ameliatun (2024) yang menyatakan 

bahwa edukasi tentang bullying melalui media audiovisual dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja secara signifikan. Media audiovisual mampu menyampaikan 

informasi secara lebih menarik karena menggabungkan unsur visual dan audio, 

sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat oleh remaja. 

Selain itu, penelitian lain juga menyebutkan bahwa penggunaan media audiovisual 

dalam pendidikan kesehatan dapat meningkatkan perhatian, minat belajar, dan 

pemahaman responden terhadap materi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil posttest dalam Penelitian ini, terlihat bahwa siswa 

mengalami peningkatan nilai yang sangat baik. Jika sebelumnya masih banyak 

siswa yang belum paham tentang penyebab atau cara pencegahan bullying, setelah 

menonton video edukasi, siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan isi materi 

secara mandiri. Hal ini menunjukan bahwa informasi yang diberikan telah melekat 

dalam pengetahuan mereka. Sebelum diberikan intervensi, nilai rata-rata 

pengetahuan remaja hanya sebesar 14,78 yang menunjukan masih rendahnya 

pemahaman remaja terkait bullying, namun setelah diberikan edukasi dalam bentuk 

video, skor tersebut meningkat menjadi 18,84. Peningkatan ini membuktikan 
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bahwa penyampaian informasi materi dengan metedo audiovisual mampu 

menyampaikan informasi secara lebih efektif, menarik, dam mudah dipahami oleh 

remaja. 

Bloom (1956) dalam Kinaya dkk. (2024) dominan efektifnya juga 

menekankan perhatian, minat, dan sikap peserta didik berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan pembelajaran. Media video memiliki kemampuan untuk menarik 

perhatian siswa melalui visualisai yang menarik dan suara yang menyenagkan, 

sehingga menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Karimah et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi 

mengenai bullying menggunakan media audiovisual. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan perhatian, 

pemahaman, dan daya ingat responden terhadap materi yang diberikan sehingga 

terjadi peningkatan skor pengetahuan pada kelompok intervensi. Peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual merupakan salah satu metode 

pendidikan kesehatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai bullying. 

Menurut Notoatmodjo (2020), pengetahuan seseorang dapat ditingkatkan 

 

melalui pemberian informasi yang bersumber dari Pendidikan kesehatan. 

Pengetahuan yang meningkat akan membentuk kesadaran, dan kesadaran akan 

mengarahkan pada perubahan sikap serta tindakan. Pendidikan kesehatan yang 

efektif akan merangsang proses belajar yang menghasilkan perubahan kognitif. 
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Infromasi yang diberikan melalui indera penglihatan dan pendengaran cenderung 

lebih mudah diterima dan disimpan dalam memori jangka Panjang. 

Hal ini sejalan dengan edgar Dale (1969) dalam Rochnat et al. (2024), 

dalam kerucut pengalaman (Care of Ekperience), yang menjelaskan bahwa 

seseorang akan lebih mudah memahami dan mengingat informasi apabila 

disampaikan melalui metode yang melibatkan lebih banyak indera, khususnya 

penglihatan dan pendengaran. Melalui media edukasi, siswa dapat melihat gambar, 

mendengar narasi, sehingga menciptakan pengalam belajar yang kaya dan 

bermakna. Dale menyebutkan bahwa kombinasi visual dan audio mampu 

meningkatkan daya serap informasi hingga 50% lebih tinggi dibandingkan metode 

ceramah biasa. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiyah dan Windyastuti (2021) menunjukkan bahwa edukasi 

mengenai bullying memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan responden dengan nilai p-value = 0,000 (<0,05). Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa pemberian edukasi mampu meningkatkan pemahaman 

responden mengenai bullying sebagai upaya pencegahan kekerasan pada anak. 

Selain itu, penelitian Rafli et al. (2025) menyatakan bahwa media audiovisual 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta membentuk sikap empati, 

kepedulian, dan kemampuan menghargai teman sebaya. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

siswa setelah diberikan edukasi berbasis media audiovisual. 
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Berdasarkan hasil observasi selama proses penelitian, siswa pada kelompok 

intervensi terlihat antusias dan memperhatikan materi yang disampaikan melalui 

video edukasi tentang bullying. Responden tampak lebih fokus mengikuti 

penyampaian materi, aktif menjawab pertanyaan yang diberikan setelah pemutaran 

video, serta mampu menjelaskan kembali pengertian, jenis, dampak, dan cara 

pencegahan bullying. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

audiovisual mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan 

diingat. 

Peneliti berpendapat bahwa media audiovisual merupakan salah satu 

metode edukasi yang efektif digunakan pada remaja sekolah menengah kejuruan. 

Pada usia remaja, kemampuan berpikir logis dan rasa ingin tahu berkembang 

dengan baik sehingga penyampaian materi melalui kombinasi gambar, suara, dan 

animasi mampu meningkatkan minat belajar serta mempermudah pemahaman 

terhadap materi. Media audiovisual tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 

juga memberikan gambaran nyata mengenai dampak bullying sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran siswa untuk mencegah maupun menghindari perilaku 

bullying di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, media audiovisual dapat direkomendasikan sebagai salah 

satu metode edukasi kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai bullying di lingkungan sekolah. Penerapan edukasi berbasis 

media audiovisual diharapkan dapat menjadi bagian dari program promosi 
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kesehatan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

bebas dari perilaku bullying. 

4.2.3 Pengaruh Edukasi Berbasis Media Audiovisual terhadap pengetahuan 

remaja tentang bullying 

Hasil analisis bivariat pada Tabel 4.8 Uji Independent Sample t-test 

diperoleh nilai p-value = 0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi berbasis media 

audiovisual terhadap pengetahuan remaja tentang bullying di SMKN 3 Garut. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu. Penelitian 

Mardiyah dan Windyastuti (2021) menunjukkan bahwa edukasi mengenai bullying 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

responden dengan nilai p-value = 0,000 (<0,05). Penelitian Rafli et al. (2025) juga 

menyatakan bahwa media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

empati, kepedulian, serta kemampuan menghargai teman sebaya sebagai upaya 

pencegahan bullying. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini yang 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi 

berbasis media audiovisual. 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi 

menggunakan media audiovisual terjadi peningkatan pengetahuan pada kelompok 

intervensi. Selama proses edukasi, sebagian besar responden terlihat 

memperhatikan video dengan baik, mengikuti materi hingga selesai, serta mampu 
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menjawab pertanyaan yang diberikan setelah pemutaran video. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penyampaian materi melalui media audiovisual mampu 

meningkatkan perhatian, pemahaman, dan daya ingat responden terhadap materi 

bullying. 

Media audiovisual merupakan media pembelajaran yang menggabungkan 

unsur suara dan gambar sehingga mampu memberikan informasi secara lebih 

menarik, jelas, dan mudah dipahami. Menurut Fajriati et al. (2023), edukasi 

berbasis media audiovisual merupakan bentuk intervensi yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan dengan memanfaatkan unsur audio dan visual secara 

bersamaan sehingga dapat meningkatkan pemahaman, daya ingat, dan ketertarikan 

peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, Anggeriyane et al. 

(2023) menjelaskan bahwa media audiovisual dapat memengaruhi individu agar 

lebih mudah menerima informasi dan mengubah perilaku ke arah yang lebih baik. 

Efektivitas media audiovisual dalam penelitian ini juga dapat dikaitkan 

dengan karakteristik responden. Sebagian besar responden berada pada rentang usia 

remaja, yaitu usia yang memiliki kemampuan berpikir logis dan rasa ingin tahu 

yang tinggi. Pada usia tersebut, penyampaian informasi melalui kombinasi gambar, 

suara, dan animasi lebih mudah dipahami dibandingkan penyampaian materi secara 

verbal saja. Selain itu, mayoritas responden merupakan siswa sekolah menengah 

kejuruan yang terbiasa menggunakan media digital dalam proses belajar sehingga 

media audiovisual menjadi metode edukasi yang sesuai dengan karakteristik 

mereka. 
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4.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terdapat kekurangan dan 

kelemahan, seperti keterbatasan dalam pengumpulan data dikarenakan waktu 

pelaksanaan penelitian yang berdekatan dengan jadwal pembagian raport. Pada 

waktu tersebut, siswa sudah jarang masuk sekolah sehingga menyulitkan peneliti 

dalam menjangkau seluruh responden secara maksimal. Selain itu, pelaksanaan 

penelitian dilakukan dalam waktu yang terbatas sehingga pengambilan data harus 

disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar mengajar di sekolah. Akibat dari 

keterbatasan tersebut, penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan. Untuk 

itu, penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang bersifat membangun 

demi kesempurnaan Penelitian ini. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 62 

responden yang terbagi ke dalam kelompok intervensi dan kelompok kontrol, 

serta berdasarkan hasil analisis univariat dan bivariat, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan remaja tentang bullying sebelum diberikan edukasi 

berbasis media audiovisual pada kelompok intervensi sebagian besar 

berada pada kategori kurang, sedangkan pada kelompok kontrol sebagian 

besar berada pada kategori cukup dan baik. Rata-rata skor pengetahuan 

sebelum diberikan edukasi pada kelompok intervensi sebesar 14,78, 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 16,63. 

2. Setelah diberikan edukasi berbasis media audiovisual, terjadi 

peningkatan pengetahuan pada kelompok intervensi. Rata-rata skor 

pengetahuan meningkat dari 14,78 menjadi 18,84, dengan rata-rata 

peningkatan (mean gain) sebesar 4,0625. Pada kelompok kontrol, rata-

rata skor meningkat dari 16,63 menjadi 17,66, dengan mean gain sebesar 

1,0313. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan pada 

kelompok intervensi lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. 

3. Hasil Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000 (<0,05), 

sehingga terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan yang signifikan 

antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Dengan demikian, H₀ 
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ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi 

berbasis media audiovisual berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying di SMKN 3 Garut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil Penelitian yang didapatkan, peneliti memberi saran 

 

1. Bagi profesi keperawatan, hasil penelitian ini Diharapkan perawat 

komunitas atau perawat sekolah dapat bekerja sama dengan pihak sekolah 

dalam memberikan edukasi bullying secara terjadwal, misalnya satu kali 

setiap bulan menggunakan media audiovisual. 

2. Bagi lahan Penelitian (SMKN 3 Garut), Diharapkan SMKN 3 Garut dapat 

melaksanakan edukasi bullying secara rutin, misalnya satu kali setiap 

bulan melalui kegiatan BK atau kesiswaan, serta menyediakan sarana 

pelaporan bullying melalui guru BK atau wali kelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Diharapkan Diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melakukan edukasi dengan waktu intervensi yang lebih panjang dan 

meneliti tidak hanya pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku siswa 

dalam mencegah bullying. 

4. Bagi responden, Responden Diharapkan siswa dapat menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan tidak melakukan bullying, 

menghargai teman, serta melaporkan kepada guru BK atau wali kelas 

apabila mengalami atau melihat tindakan bullying. 
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Lampiran III Informed Consent 

 

 

 

 

Kepada Yth 

Calon Responden 

Dengan hormat, 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed consent) 

Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

Sarjana Ilmu Keperawatan Institusi Kesehatan Karsa Husada Garut 

Nama : Hilma Nuralawiyah 

Nim : KHGC22008 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi berbasis 

audiovisual terhadap pengetahuan remaja tentang bullying di SMKN 3 Garut”. 

Untuk keperluan tersebut saya memohon ketersediaan dari Saudara/i untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Selanjutnya saya mengharapkan saudara/i 

untuk memberi tanggapan atau jawaban atas pertanyaan yang di berikan dengan 

kejujuran. Jawaban tersebut akan terjamin kerahasiaannya dan penelitian ini akan 

bermanfaat semaksimal mungkin. 

Atas perhatian dan kerjasama saudara/i, saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 

(Hilma Nuralawiyah) 
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INFORMED CONSENT 

( persetujuan menjadi responden) 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

 

Alamat : 

 

Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah 

mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh Hilma nuralawiyah dengan 

judul Pengaruh Edukasi Berbasis Audiovidual Terhadap Pemgetahuan Remaja 

Tentang Bullying Di SMKN 3 Garut 

Saya berharap jawaban yang saya berikan dijaga kerahasiaanya,Demikisan 

surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun. 

Garut,…......................... 2026 

 

 

 

 

Peneliti Responden 

 

 

 

 

(Hilma Nuralawiyah) 
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Lampiran IV Kuesioner 

 

Kuesioner pengetahuan Bullying pada remaja 

 

Nama : 

 

Jenis kelamin : 

 

Usia : 

 

Berikut ini adalah pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari 

anda.anda diminta kesediaanya untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan 

pengetahuan anda.berikan tanda ceklis (⬛✓ ) p a d a  kotak pilihan anda 

 

No Pertanyaan Benar Salah 

1. Bullying adalah perlakuan tidak 

menyenangkan anak untuk mengganggu 

anak lain yang lebih lemah 

  

2. Bullying merupakan tindakam agresif yang 

 

disengaja 

  

3. Bullying tidak dilakukan berulang-ulang 

 

terhadap seorang korban 

  

4. Adanya senioritas menjadu faktor timbulnya 

 

bullying 
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5. Tindakan dapat memicu rasa dendam 

 

terhadap korban lain 

  

6. Pengaruh media yang menayangkan adegan 

kekerasan dapat menimbulkan adanya 

bullying 

  

7. Faktor penyebab dapat dari keluarga yang 

 

berperilaku kasar terhadap korban 

  

8. Memaki, mengejek adalah salah satu bentuk 

 

bullying 

  

9. Penindasan fisik merupakan jenis bullying 

yang paling tampak dan paling dapat 

diidentifikasi diantara bentuk-bentuk 

penindasan lainnya 

  

10. Mengancam termasuk dalam bentuk 

 

kekerasan/ bullying secara langsung 

  

11. Mengucilkan korban karena pengaruh teman 

 

sebaya bukan perilaku kekerasan 

  

12. Memberikan julukan yang tidak 

menyenangkan bukan termasuk bullying 

  

13. Perilaku secara tidak sengaja bisa 

 

menyebabkan perkelahian 
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14. da kalanya ‘curhat’ mengenai temannya 

yang nakal bisa mengatasi masalah yang 

terjadi pada anak 

  

15. Menanamkan sejak dini nilai-nilai agama 

yang baik agar terhindar dari perilaku 

bullying 

  

16. Pengawasan orang tua itu penting agar anak 

 

bisa terkontrol dari penyebab bullying 

  

17. Salah satu strategi mengatasi bullying tidak 

 

menekankan bukti yang ada 

  

18. Perilaku kekerasan tidak dilakukan secara 

berulang – ulang 

  

19. Anak yang memiliki fisik kecil. Biasanya 

anak yang memiliki badan kecil atau secara 

fisik lemah akan cenderung menjadi korban 

  

20. Kepercayaan diri pada anak semakin 

menurun karena telah menjadi korban 

bullying 

  

21. Suka memanfaatkan orang lain untuk 

mendapatkan apa yang diinginkannya adalah 

suatu karakteristik pelaku bullying 
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22. Memandang rekan yang lebih rendah untuk 

dijadikan bahan ejekan termasuk 

karakteristik pelaku bullying 

  

23. Memiliki perilaku tidak agresif merupakan 

 

ciri pelaku bullying 
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Lampiran V Satuan acara penyuluhan 

 

Topik : Pengaruh Edukasi Berbasis Media Audiovisual terhadap pengetahuan 

remaja tentang bullying 

Hari/ Tanggal : 

 

Pukul : 10.00 WIB 

 

Sasaran : Siswa/I kelas 10 TKJ 

Tempat : Ruang kelas 

A. Latar Belakang 

 

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap individu yang dianggap 

lebih lemah. Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, sosial, maupun melalui 

media elektronik (cyberbullying). Perilaku ini dapat terjadi di berbagai lingkungan, 

termasuk di sekolah, dan menjadi salah satu masalah yang memengaruhi kesehatan 

fisik, psikologis, sosial, serta perkembangan remaja. 

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami proses 

perkembangan fisik, psikologis, dan sosial sehingga rentan mengalami maupun 

melakukan perilaku bullying. Kurangnya pengetahuan mengenai pengertian, 

bentuk, dampak, dan cara pencegahan bullying dapat menyebabkan remaja 

menganggap perilaku tersebut sebagai hal yang biasa atau sekadar candaan. 

Padahal, bullying dapat menimbulkan dampak yang serius bagi korban, seperti 

menurunnya rasa percaya diri, kecemasan, stres, depresi, penurunan prestasi 

belajar, hingga gangguan kesehatan mental. 
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Pendidikan kesehatan mengenai bullying menjadi salah satu upaya promotif 

dan preventif yang dapat meningkatkan pengetahuan remaja. Dengan pengetahuan 

yang baik, remaja diharapkan mampu mengenali perilaku bullying, memahami 

dampaknya, serta memiliki sikap untuk mencegah dan tidak melakukan tindakan 

bullying terhadap teman sebaya. 

Penyampaian pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual 

dinilai lebih menarik dibandingkan metode ceramah saja karena menggabungkan 

unsur gambar, suara, dan video yang dapat meningkatkan perhatian, pemahaman, 

serta daya ingat peserta. Media audiovisual juga memudahkan penyampaian 

informasi sehingga pesan kesehatan dapat diterima dengan lebih efektif oleh 

remaja. 

Melalui penyuluhan dengan media audiovisual, diharapkan pengetahuan 

remaja mengenai bullying dapat meningkat sehingga mereka mampu menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman, saling menghargai, dan bebas dari 

perilaku bullying. 

B. Tujuan 

 

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan, diharapkan siswa mampu 

meningkatkan pengetahuan mengenai bullying sehingga memahami pengertian, 

jenis-jenis, penyebab, dampak, dan upaya pencegahan bullying serta mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

C. Pelaksanaan kegiatan 

 

1. Topik : Pengaruh Edukasi Berbasis Media Audiovisual terhadap 

pengetahuan remaja tentang bullying 
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2. Sasaran : Siswa/ i kelas 10 TKJ 

 

3. Metode 

 

- Media audiovisual 

 

- Tanya jawab 

- Diskusi 

 

4. Media dan alat 

 

- Laptop 

 

- Infocus 

 

- Media audiovisual 

- Papan tulis 

 

- Spidol 

 

- Alat tulis siswa 

 

5. Waktu dan tempat 

Hari / tanggal : 

Waktu : 10 WIB 

Tempat ; Ruang kelas 

6. Evaluasi 

- Menjelaskan pengertian bullying. 

 

- Menyebutkan jenis-jenis bullying. 

- Menjelaskan penyebab bullying. 

 

- Menjelaskan dampak bullying bagi korban maupun pelaku. 

 

- Menjelaskan cara pencegahan bullying. 

 

- Menunjukkan sikap menolak perilaku bullying di sekolah 
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D. Kegiatan penyuluhan 

 

NO Waktu Kegiatan penyuluhan AUDIENCE 

1. Pembukaan 

5 menit 

- Memberikan salam pembuka 

 

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan pokok bahasan 

dan tujuan penyuluhan 

- Menjawab 

salam 

- memperhatikan 

2. Pelaksanaan 

20 menit 

- Menyebarkan kuesioner pre-test 

 

- Mengumpul kankembali 

kuesioner 

-  materi tentang bullying dengan 

media audiovisual 

- Menyebarkan kuesioner post-

test 

- Mengumpulkan kembali 

kuesioner 

- Mengisi 

kuesioner pre-

test 

- Memperhatikan 

materi 

- Bertanya 

- Mengisi 

kuesioner post-

test 

-  

3. Evaluasi 

5 Menit 

- Menanyakan kepada peserta 

tentang materi yang telah 

diberikan dan memberi 

reinforcement kepada yang 

aktif 

- Mengucapkan terimakasi atas 

partisifasi 

- Menjawab 

pertanyaan 

- Mendengarkan 

 

- dokumentasi 
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  - Mengucapkan salam penutup 

 

- Melakukan dokumentasi 

 

 

 

E. Evaluasi 

 

1. Peserta hadir di tempat yang telah ditentukan 

 

2. Peserta antusias terhadap materi yang di sampaikan 

3. Peserta mengikuti prosedur 
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Lampiran VI Hasil olah SPSS 

 

Jenis kelamin 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 36 56.3 56.3 56.3 

Perempuan 28 43.8 43.8 100.0 

Total 64 100.0 100.0 
 

 
Kelompok 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Intervensi 32 50.0 50.0 50.0 

Kontrol 32 50.0 50.0 100.0 

Total 64 100.0 100.0 
 

 
Descriptives 

Kelompok Statistic Std. Error 

Skor pretest Intervensi Mean 14.78 .612 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 13.53 
 

Upper Bound 16.03 
 

5% Trimmed Mean 14.74 
 

Median 15.00 
 

Variance 11.983 
 

Std. Deviation 3.462 
 

Minimum 9 
 

Maximum 22 
 

Range 13 
 

Interquartile Range 6 
 

Skewness .052 .414 

Kurtosis -.945 .809 

Kontrol Mean 16.63 .597 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 15.41 
 

Upper Bound 17.84 
 

5% Trimmed Mean 16.78 
 

Median 17.00 
 

Variance 11.403 
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Std. Deviation 3.377 
 

Minimum 7 
 

Maximum 22 
 

Range 15 
 

Interquartile Range 4 
 

Skewness -.774 .414 

Kurtosis .840 .809 

skor postest Intervensi Mean 18.84 .351 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 18.13 
 

Upper Bound 19.56 
 

5% Trimmed Mean 18.85 
 

Median 19.00 
 

Variance 3.943 
 

Std. Deviation 1.986 
 

Minimum 15 
 

Maximum 23 
 

Range 8 
 

Interquartile Range 2 
 

Skewness -.271 .414 

Kurtosis -.153 .809 

Kontrol Mean 17.66 .527 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 16.58 
 

Upper Bound 18.73 
 

5% Trimmed Mean 17.80 
 

Median 18.00 
 

Variance 8.878 
 

Std. Deviation 2.980 
 

Minimum 10 
 

Maximum 22 
 

Range 12 
 

Interquartile Range 4 
 

Skewness -.697 .414 

Kurtosis .314 .809 
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Tests of Normality 

Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor pretest Intervensi .164 32 .028 .959 32 .253 

Kontrol .169 32 .020 .945 32 .105 

skor postest Intervensi .126 32 .200* .959 32 .257 

Kontrol .140 32 .115 .946 32 .111 

*. This is a lower bound of the true significance. 
 

 
Uji homogen 

Group Statistics 
 
 
Kelompok 

 
 

N 

 
 

Mean 

 
 
Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Skor pretest Intervensi 32 14.78 3.462 .612 

Kontrol 32 16.63 3.377 .597 

 
 
 

 
pretest 

 
Kelompok 

  
 

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Intervensi Valid kurang 13 40.6 40.6 40.6 

  
cukup 12 37.5 37.5 78.1 

  
baik 7 21.9 21.9 100.0 

  
Total 32 100.0 100.0 

 

Kontrol Valid kurang 6 18.8 18.8 18.8 

  
cukup 13 40.6 40.6 59.4 

  
baik 13 40.6 40.6 100.0 

  
Total 32 100.0 100.0 

 

 
 

 
postets 

 
Kelompok 

  

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Intervensi Valid cukup 7 21.9 21.9 21.9 

  
baik 25 78.1 78.1 100.0 

  
Total 32 100.0 100.0 

 



lxxxv 

 

 

 

Kontrol Valid kurang 3 9.4 9.4 9.4 

  
cukup 10 31.3 31.3 40.6 

  
baik 19 59.4 59.4 100.0 

  
Total 32 100.0 100.0 
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Lampiran VII Jawaban Kuesioner 

 
  

1 intervensi 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0  12 

2 intervensi 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0  9 

3 ntervensi 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1  17 

4 ntervensi 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1  11 

5 ntervensi 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1  12 

6 ntervensi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0  18 

7 ntervensi 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  19 

8 ntervensi 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  15 

9 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1  22 

10 ntervensi 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0  9 

11 ntervensi 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0  12 

12 ntervensi 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  15 

13 ntervensi 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1  17 

14 ntervensi 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0  10 

15 ntervensi 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1  20 

16 ntervensi 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1  12 

17 ntervensi 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1  11 

18 ntervensi 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  19 

19 ntervensi 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1  11 

20 ntervensi 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1  17 

21 ntervensi 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1  14 

22 ntervensi 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0  12 

23 ntervensi 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  19 

24 ntervensi 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  18 

25 ntervensi 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  18 

26 ntervensi 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  16 

27 ntervensi 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  16 

28 ntervensi 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  10 

29 ntervensi 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  16 

30 ntervensi 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  15 

31 ntervensi 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  16 

32 ntervensi 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  14 

33 kontrol 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  21 

34 kontrol 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  14 

35 kontrol 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  21 

36 kontrol 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  20 

37 kontrol 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  12 

38 kontrol 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  17 

39 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1  17 

40 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  17 

41 kontrol 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  22 

42 kontrol 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  17 

43 kontrol 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  18 

44 kontrol 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  16 

45 kontrol 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  17 

46 kontrol 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  20 

47 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  16 

48 kontrol 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  15 

49 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  18 

50 kontrol 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  22 

51 kontrol 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  13 

52 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1  17 

53 kontrol 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  15 

54 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  7 

55 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0  11 

56 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1  17 

57 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0  16 

58 kontrol 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0  12 

59 kontrol 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0  12 

60 kontrol 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1  20 

61 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  19 

62 kontrol 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  16 

63 kontrol 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1  16 

64 kontrol 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1  18 
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Responden kelompok P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23   

1 intervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  21 

2 intervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0  15 

3 ntervensi 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1  19 

4 ntervensi 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  18 

5 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1  18 

6 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0  21 

7 ntervensi 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  19 

8 ntervensi 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  20 

9 ntervensi 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1  20 

10 ntervensi 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  17 

11 ntervensi 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0  16 

12 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  20 

13 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1  19 

14 ntervensi 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0  19 

15 ntervensi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  22 

16 ntervensi 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1  18 

17 ntervensi 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1  20 

18 ntervensi 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  21 

19 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1  18 

20 ntervensi 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1  19 

21 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1  18 

22 ntervensi 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0  15 

23 ntervensi 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  21 

24 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  23 

25 ntervensi 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  20 

26 ntervensi 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  17 

27 ntervensi 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  19 

28 ntervensi 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1  15 

29 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  20 

30 ntervensi 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  18 

31 ntervensi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  20 

32 ntervensi 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0  17 

33 kontrol 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  20 

34 kontrol 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  16 

35 kontrol 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  21 

36 kontrol 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  17 

37 kontrol 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  15 

38 kontrol 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  18 

39 kontrol 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1  20 

40 kontrol 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  19 

41 kontrol 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  22 

42 kontrol 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  18 

43 kontrol 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  18 

44 kontrol 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  18 

45 kontrol 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  17 

46 kontrol 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  20 

47 kontrol 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  15 

48 kontrol 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  17 

49 kontrol 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1  18 

50 kontrol 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  22 

51 kontrol 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  20 

52 kontrol 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1  15 

53 kontrol 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1  20 

54 kontrol 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0  16 

55 kontrol 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1  10 

56 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1  12 

57 kontrol 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0  17 

58 kontrol 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  18 

59 kontrol 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0  12 

60 kontrol 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1  14 

61 kontrol 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  23 

62 kontrol 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  21 

63 kontrol 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1  18 
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